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Accepted : 20-04-2025 the body. Respiratory disorders refer to conditions that affect the respiratory
Pulished : 22-04-2025 tract, potentially endangering a person's life by inhibiting the ability of the

lungs to supply enough oxygen to the body. Objective: To determine the effect
of chest physiotherapy in the prone position on oxygen saturation in children
with respiratory tract infections at Grha Permata Ibu Hospital. Methods: This
type of research is Pre Experimental design. The design form used by the
researcher is One Group Pretest Posttest Design. The sampling method used is
Purposive Sampling with inclusion and exclusion criteria with the data
collection tools used are observation sheets and pulse oximetry. Results: The
Wilcoxon test of the treatment group at the oxygen saturation value obtained a
p-value of 0.000 which showed that there was a significant difference between
before and after being treated. Conclusion: there is an effect of chest
physiotherapy in the prone position on oxygen saturation in children with
respiratory tract infections at Grha Permata Ibu Hospital.
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Abstrak

Oksigenasi merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia, karena ia menopang metabolisme sel dan
mendukung fungsi serta vitalitas banyak organ dan sel di dalam tubuh. Gangguan pernafasan mengacu pada
kondisi yang mempengaruhi saluran pernafasan, berpotensi membahayakan nyawa seseorang dengan
menghambat kemampuan paru-paru dalam menyuplai oksigen yang cukup ke tubuh. Tujuan mengetahui
pengaruh fisioterapi dada dalam posisi prone terhadap saturasi oksigen pada anak dengan infeksi saluran
pernafasan di Rumah Sakit Grha Permata Ibu. Jenis penelitian ini adalah Pre Experimental design. Bentuk
desain yang digunakan oleh peneliti yaitu One Group Pretest Posttest Design. Cara pengambilan sampel
yang digunakan adalah Purposive Sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi dengan alat pengumpulan
data yang digunakan adalah lembar observasi dan pulse oximetry. Hasil uji Wilcoxon kelompok perlakuan
pada nilai saturasi oksigen didapatkan nilai p-value 0,000 yang menunjukan hasil bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberi pelakuan. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh
fisioterapi dada dalam posisi prone terhadap saturasi oksigen pada anak dengan infeksi saluran pernafasan
di RS Grha Permata Ibu.

Kata kunci: Saturasi oksigen, oksigenasi, fisioterapi dada, posisi prone, infeksi saluran pernafasan
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PENDAHULUAN

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) meminta semua jajarannya
siaga menyusul laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) bahwa telah terjadi peningkatan kasus
undefined pneumonia yang menyerang anak-anak di Tiongkok Utara pada November 2023. Meski
demikian, belum diketahui secara pasti penyebab penyakit yang menyerang sistem pernapasan ini.
Namun, berdasarkan laporan epidemiologi, terjadi peningkatan kasus mycoplasma pneumoniae
sebesar 40 persen. Mycoplasma merupakan penyakit penyebab umum infeksi pernapasan sebelum
Covid-19. Sebagian besar penyakit ini menimpa anak-anak. Sejak Mei 2023, kasus rawat jalan dan
rawat inap pada anak karena mycoplasma pneumoniae juga dilaporkan meningkat di Tiongkok dan
beberapa negara Eropa. Kemudian pada Oktober 2023, angka kesakitan akibat Respiratory
Syncytial Virus (RSV), adenovirus, dan influenza juga sempat naik bulan November 2023, meski

saat ini telah turun

Oksigenasi merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia, karena ia menopang
metabolisme sel dan mendukung fungsi serta vitalitas banyak organ dan sel di dalam tubuh. Pasien
yang mengalami penurunan kesadaran seringkali mengalami komplikasi pernapasan, termasuk
produksi sekret berlebih yang menghambat aliran udara dari rongga hidung ke paru-paru
(Puspitasari & Oktariani, 2020). Gangguan pernafasan mengacu pada kondisi yang mempengaruhi
saluran pernafasan, berpotensi membahayakan nyawa seseorang dengan menghambat kemampuan
paru-paru dalam menyuplai oksigen yang cukup ke tubuh. Fungsi utama pernapasan adalah
mengantarkan oksigen (O2) dan menghilangkan gas karbon dioksida (CO2) dari dalam tubuh.
Respirasi adalah aktivitas kehidupan penting yang melibatkan pasokan O2 secara konstan sebagai

sumber energi bagi organisme, sekaligus menghilangkan zat beracun CO2. (Pangesti, dkk. 2020)

Penyakit infeksi saluran napas dapat mengakibatkan gangguan bersihan jalan nafas. Gejala
yang sering muncul pada pasien dengan gangguan bersihan jalan nafas antara lain sesak nafas.
Gejala yang muncul pada pasien dengan gangguan bersihan jalan nafas antara lain pasien tersebut
mengalami sesak nafas, produksi sputum yang meningkat dan mengalami keterbatasan aktivitas.
Adanya kasus tersebut dibutuhkan penanganan terkait farmakologi maupun non farmakologi.
Terapi farmakologi tentang pemberian obat-obatan bronkodilator, anti inflamasi serta antitusif.
Sedangkan untuk terapi non farmakologi seperti rehabilitasi seperti latihan fisik, pernapasan serta

fisioterapi dada (Widiastuti, dkk ., 2022).

Fisioterapi dada adalah suatu cara terapi yang sangat berguna bagi penderita penyakit
respirasi baik respirasi akut maupun kronis. Adapun teknik fisioterapi yang digunakan berupa

postural drainage, perkusi dan vibrasi. Fisioterapi dada ini sangat efektif dalam upaya mengeluarkan
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sekret dan memperbaiki ventilasi pada pasien dengan fungsi paru yang terganggu. Maka tujuan
fisioterapi pada penyakit paru adalah untuk memelihara dan mengembalikan fungsi pernapasan dan
membantu mengeluarkan sekret dari bronkus untuk mencegah penumpukan sekret dalam bronkus,
memperbaiki pergerakan dan aliran sekret sehingga dapat memperlancar jalan napas (Azahra, dkk.,

2022)

Dalam (Apriliawati, 2016) menyatakan bahwa posisi pronasi akan memberikan bagian
dinding dada lebih bebas dan tidak terjadi penekanan sehingga akan meningkatkan komplians
(usaha yang diperlukan untuk meregangkan paru-paru dan dinding dada), dengan demikian ventilasi
lebih banyak terdapat pada area nondependent paru dan terjadi peningkatan status oksigen dan akan
terjadi peningkatan saturasi. Waktu yang digunakan untuk melakukan teknik postural drainage ini
adalah 20 —30 menit/bagian paru dan peralatan yang digunakan pada teknik ini bisa

menggunakan bantal dan atau guling

Peneliti melakukan studi pendahuluaan dari 60 anak dengan penyakit infeksi saluran
pernafasan dirawat inap di RS Grha Permata Ibu. Gejala yang muncul mulai dari gejala ringan
sampai dengan gejala berat seperti batuk, pilek, demam, sakit tenggorokan, adanya bunyi nafas
tambahan, penggunaan otot bantu nafas dan cupping hidung. Dalam mengatasi gejala penyakit
tersebut tindakan yang tepat untuk dilakukan adalah penerapan fisioterapi dada. Oleh karena itu
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang ” Pengaruh Fisioterapi Dada Dalam Posisi Prone
Terhadap Saturasi Oksigen Pada Anak Dengan Infeksi Saluran Pernafasan Di Rumah Sakit Grha

Permata Ibu”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre Experimental Design. Bentuk desain yang
digunakan oleh peneliti yaitu One Group Pretest Posttest Design yang mana sebelum diberi
perlakuan terlebih dahulu diberi tes awal (pretest) dan setelah diberi perlakuan juga di tes kembali
dengan soal tes yang sama sebagai tes akhir (posttest). Penelitian ini tidak menggunakan kelas
pembanding namun sudah menggunakan tes awal sehingga besarnya efek atau pengaruh dari
penggunaan terapi fisioterapi dada dapat diketahui secara pasti. Dalam penelitian ini, subyek
terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui sejauh mana saturasi oksigen sebelum
diberikan fisioterapi dada dalam posisi prone. Setelah pretest selanjutnya anak tersebut diberikan
perlakuan, yaitu fisioterapi dada dalam posisi prone. Setelah selesai dilakukan fisioterapi dada,
selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari fisioterapi

dada dalam posisi prone terhadap saturasi oksigen pada anak yang mengalami penyakit pernafasan.
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Melalui penelitian ini peneliti ingin mengetahui bahwa fisioterapi dada dapat meningkatkan saturasi
oksigen anak yang mengalami penyakit pernafasan sebanyak 30 responden. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah anak yang mengalami infeksi saluran pernafasan dengan kriteria
inklusi dan eksklusi dengan alat pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan

pulse oximetry.
HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat

1. Saturasi Oksigen Sebelum Diberi Perlakuan

Distribusi Frekuensi
Saturasi Oksigen Sebelum Diberi Perlakuan

N=30

Frequency Precent

Kurang < 95% 22 73,4

Baik

Baik >95% 8 26.7
Total 30 100

Sumber : Hasil Olahdata SPSS

Berdasarkan tabel diatas hasil dari pre eksperimen didapatkan hasil yang SpO2 kurang
baik terdapat 22 anak (7,3%) dan SpO2 baik terdapat 8 anak (26,7%)
2. Saturasi Oksigen Sesudah Diberi Perlakuan

Distribusi Frekuensi

Saturasi Oksigen Sebelum Diberi Perlakuan

N=30
Frequency Precent
Baik >95% 30 100
Total 30 100

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel diatas hasil dari post eksperimen didapatkan hasil SpO2 baik
setelah diberi perlakuan yaitu sebanyak 30 reponden (100%)
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Analisa Bivariat

Hasil Uji Wilcoxon Saturasi Oksigen Pre— Post Eksperimen

Sebelum Sesudah
P-Value Kemaknaan
perlakuan perlakuan

Kurang Ada
) 73.4 0 0.000
Baik perubahan
) Ada
Baik 26.7 100 0.000
perubahan

Berdasarkan output “Test Statistics ” diatas, diketahui Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai
0,000. Karena nilai 0,000 lebih kecil dari <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa “Ha
diterima”. Artinya ada pembeda antara hasil nilai saturasi oksigen Pre-Test dan Post-Test,
sehingga dapat disimpulkan pula bahwa “ada pengaruh fisioterapi dada dalam posisi prone
terhadap saturasi oksigen pada anak dengan infeksi saluran pernafasan.

PEMBAHASAN

Analisa Univariat

1.

Gambaran Saturasi Oksigen Responden Anak Dengan Infeksi Saluran Pernafasan

Sebelum Dilakukan Fisioterapi Dada Dalam Posisi Prone Di RS Grha Permata Ibu

Gangguan pernapasan akut adalah alasan umum anak-anak dirawat di rumah sakit,
dengan berbagai penyebab mendasar seperti bronkiolitis, asma, atau infeksi saluran
pernapasan bagian bawah. Pada tabel 4 di atas menunjukan hasil pengukuran saturasi oksigen
pada anak dengan infeksi saluran pernafasan sebelum diberi perlakuan menunjukan bahwa
adanya nilai saturasi tidak normal dengan nilai <95% atau yang disebut dengan hipoksia.
Dengan data 22 responden yang mengalami hipoksia. Manifestasi klinik dari hipoksia
tidaklah spesifik dan sangat bervariasi di mana sangat bergantung pada lamanya hipoksia
(akut atau kronis), kondisi kesehatan pada masing-masing individu dan biasanya timbul pada
keadaan hipoksia yang sudah berat. Manifestasi klinik dapat berupa perubahan status mental
atau bersikap labil, pusing, dispneu, takipneu dan aritmia. Oleh karena tanda dan gejala
hipoksia sangat bervariasi dan tidak spesifik, maka untuk dapat menentukan hipoksia

diperlukan pemeriksaan penunjang. Pemeriksaan penunjang yang paling sering digunakan
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adalah pemeriksaan tekanan parsial oksigen (O2) arteri atau saturasi oksigen (O2) arteri. Bila
nilai saturasi oksigen (O2) kurang dari 95% maka diperkirakan hipoksia

2. Gambaran Saturasi Oksigen Responden Anak Dengan Infeksi Saluran Pernafasan
Sesudah Dilakukan Fisioterapi Dada Dalam Posisi Prone Di RS Grha Permata Ibu

Pada tabel 5 diatas menunjukan hasil pengukuran nilai saturasi oksigen pada anak
dengan infeksi saluran pernafasan sesudah dilakukan fisioterapi dada dalam posisi prone
menunjukan bahwa pada nilai saturasi oksigen mengalami peningkatan dengan nilai
minimum saturasi oksigen 95% dan maksimum 99%. Fisioterapi dada dalam posisi prone
memiliki tujuan untuk meningkatkan pengeluaran mukus sehingga menurunkan resistensi
jalan nafas, meningkatkan pertukaran gas dan membuat pernafasan lebih mudah. Penerapan
fisioterapi dada dalam posisi prone memiliki pengaruh pada pelebaran jalan nafas dengan

hasil peningkatan nilai saturasi oksigen.

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian Isa Rahayu yang
dimana saturasi oksigen pada anak dengan ISPA sesudah diberikan fisioterapi dada
mengalami peningkatan dengan 20 responden. Penelitian lainnya yang sejalan dengan
penelitian ini adalah penelitian Apriliawati yang dimana posisi prone pada balita dengan

pneumonia berpengaruh terhadap saturasi oksigen.

Peneliti berasumsi bahwa meningkatnya saturasi oksigen pada anak dengan infeksi saluran
pernafasan sesudah diberi perlakuan berupa fisioterapi dada dalam posisi prone disebabkan
karena peningkatan efisiensi pernafasan dan ekspansi paru, otot pernafasan yang kuat dan
bebasnya jalan nafas akibat sputum sehingga dapat bernafas dengan bebas dan terjadi

peningkatan saturasi oksigen.
Analisa Bivariat

1. Pengaruh Fisioterapi Dada Dalam Posisi Prone Terhadap Saturasi Oksigen Pada Anak

Dengan Infeksi Saluran Pernafasan di RS Graha Permata Ibu

Fisioterapi dada dalam posisi prone adalah salah satu cara yang sangat berguna bagi anak
dengan infeksi saluran pernafasan dan merupakan terapi untuk meningkatkan ekspansi paru,
mengeluarkan sputum dari sistem pernafasan. Vasodilatasi otot polos pembuluh darah
pulmoner akibat pemberian beta-2 Agonis per inhalasi akan menyebabkan peningkatan aliran

darah pulmoner pada alveolus dengan ventilasi yang masih jelek, kemudian terjadi mekanisme
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autoregulasi paru yang bertujuan mencegah penurunan perfusi daerah alveolus yang

ventilasinya masih jelek tersebut.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa saturasi
oksigen anak dengan infeksi saluran pernafasan sebelum diberi perlakuan dengan nilai rata-rata
saturasi oksigen 93.57% dan sesudah diberi perlakuan dengan nilai rata-rata saturasi oksigen
96.73% dengan rata-rata peningkatan saturasi oksigen 3,16% dan p-value hasil penelitian
adalah 0,000. Karena p-value lebih kecil dari a = 0.05, ini berarti HO ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat ditarik kesimpulan penelitian bahwa ada pengaruh fisioterapi dada dalam posisi
prone terhadap saturasi oksigen pada anak dengan infeksi saluran pernafasan yang menjalani
rawat inap di RS Grha Permata Ibu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Isa Rahayu (2019) yang menyatakan bahwa ada
pengaruh fisioterapi dada terhadap saturasi oksigen pada balita dengan ISPA dengan nilai p
sebesar 0,000. Perbedaan nilai saturasi antara sebelum diberi perlakuan dengan setelah diberi
perlakuan fisioterapi dada dalam posisi prone terjadi akibat meningkatkan efisiensi pernafasan
dan ekspansi paru, memperkuat otot pernafasan, mengeluarkan sputum dari saluran pernafasan
dan anak dengan infeksi saluran pernafasan dapat bernafas dengan bebas dan tubuh
mendapatkan oksigen yang cukup. Tindakan fisioterapi dada yang dikombinasikan dalam
posisi prone, manuver ini membantu meningkatkan velositas udara yang diekspirasi dari jalan

nafas yang kecil sehingga mampu membebaskan sputum.

Peneliti berasumsi adanya perbedaan saturasi oksigen pada anak dengan infeksi saluran
pernafasan anatara sebelum dengan sesudah diberi perlakuan fisioterapi dada dalam posisi
prone terjadi akibat semakin seimbangnya rasio antara ventilasi dan perfusi akibat semakin
lapangnya jalan nafas dan terbukanya ventilasi sehingga ikatan oksihemoglobin (HBO2)
semakin meningkat yang ditandai dengan peningkatan saturasi oksigen pada anak dengan

infeksi saluran pernafasan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didapatkan hasil anak laki-laki lebih

rentan mengalami infeksi saluran pernafasan dibandingkan dengan anak perempuan.
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2. Karakteristik responden berdasarkan jenis penyakit di RS Grha Permata Ibu mayoritas anak

dengan diagnosa bronkopneumenia.

. Nilai saturasi oksigen pada anak dengan infeksi saluran pernafasan sebelum diberi perlakuan

mengalami penurunan nilai saturasi oksigen.

. Nilai saturasi oksigen pada anak dengan infeksi saluran pernafasan sesudah diberi perlakuan

mengalami peningkatan nilai saturasi oksigen.

. Terdapat perbedaan nilai saturasi oksigen yang signifikan pada anak dengan infeksi saluran

pernafasan sebelum dan sesudah diberi perlakuan fisioterapi dada dalam posisi prone
sehingga Ha diterima dan membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap

saturasi oksigen pada anak dengan infeksi saluran pernafasan

SARAN

Penelitian ini selain memberikan sebuah hasil dan kesimpulan, juga memberikan sebuah

saran pada berbagai pihak untuk dapat membantu meningkatkan dan mempertahankan kesehatan.

Saran-saran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti

Penelitian ini sebagai ilmu pengetahuan baru mengenai fisioterapi dada dalam posisi prone
yang dapat meningkatkan saturasi oksigen. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian fisioterapi dada dengan sampel yang lebih besar serta menggunakan
design true experiment untuk mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi nilai saturasi
oksigen. Selain itu, diharapkan penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian fisioterapi

dada dalam posisi prone terhadap variabel lain.
Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai literatur mahasiswa terkait
penatalaksanaan fisioterapi dada dalam posisi prone pada anak dengan infeksi saluran

pernafasan yang dapat meningkatan saturasi oksigen.
Bagi Profesi Keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keterampilan perawat sebagai

tenaga kesehatan untuk memberikan terapi alternatif mengenai fisioterapi dada dalam posisi
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prone yang dapat meningkatkan saturasi oksigen. Sehingga pasien dengan infeksis saluran
pernafasan dapat mempertahankan serta mengontrol saturasi oksigennya.

4. Bagi Masyarakat

Setelah mengetahui manfaat dari fisioterapi dada dalam posisi prone, maka masyarakat
terutama anak dengan infeksi saluran pernafasan dapat mengaplikasikannya sehingga dapat
mengontrol kondisi kesehatan dan mempertahankan saturasi oksigen
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